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Abstrak 
Penanaman budaya religius melalui shalat dhuha berjamaah di MI Al Islamiyah Karanganyar Paiton Probolinggo 
merupakan fenomena yang semakin krusial dalam konteks pendidikan karakter siswa. Aspek budaya religius ini 
penting untuk diperhatikan, mengingat tantangan yang dihadapi oleh generasi muda saat ini, termasuk pengaruh 
negatif dari lingkungan sekitar dan perkembangan teknologi yang dapat mengurangi nilai-nilai moral dan 
spiritual. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana praktik shalat dhuha berjamaah dapat berkontribusi 
dalam pembentukan karakter siswa, serta menjawab pertanyaan mengenai sejauh mana kegiatan ini dapat 
meningkatkan disiplin dan empati siswa. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif yang menggabungkan metode observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Data 
dikumpulkan dari 100 siswa yang terlibat dalam shalat dhuha berjamaah, serta wawancara dengan guru dan 
orang tua siswa. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang dampak 
positif dari aktivitas religius terhadap karakter siswa, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung 
keberhasilan program ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 85% siswa melaporkan peningkatan disiplin dan 
empati setelah terlibat dalam shalat dhuha berjamaah. Rata-rata nilai karakter siswa meningkat dari 6,0 sebelum 
mengikuti shalat menjadi 8,5 setelahnya. Temuan ini menegaskan bahwa penanaman budaya religius melalui 
shalat dhuha berjamaah tidak hanya berfungsi sebagai rutinitas spiritual, tetapi juga berkontribusi pada 
perkembangan karakter positif siswa, meningkatkan kualitas hubungan sosial mereka, dan memperkuat ikatan 
antara siswa dan lingkungan sekitarnya. penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan 
pendidikan karakter berbasis nilai-nilai religius. Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk mereformasi 
kurikulum pendidikan di madrasah, dengan memasukkan lebih banyak praktik religius dalam aktivitas sehari-hari 
siswa. Saran tindak lanjut dari penelitian ini adalah perlunya studi lebih lanjut mengenai praktik religius lainnya 
yang dapat memberikan dampak serupa, serta evaluasi berkelanjutan terhadap program shalat dhuha berjamaah 
untuk memastikan efektivitas dan keberlanjutannya dalam pembentukan karakter siswa. Dengan demikian, 
diharapkan bahwa praktik ini dapat terus diperkuat dan diintegrasikan dalam pendidikan karakter di berbagai 
institusi pendidikan lainnya. 
Kata kunci – nilai Budaya religius, karakter siswa, shalat dhuha, pendidikan nilai religius 

 
Abstract 

The cultivation of religious culture through congregational dhuha prayers at MI Al Islamiyah Karanganyar 
Paiton Probolinggo is a phenomenon that is increasingly crucial in the context of student character education. 
This aspect of religious culture is important to pay attention to, considering the challenges faced by today’s young 
generation, including the negative influence of the surrounding environment and technological developments that 
can reduce moral and spiritual values. This research aims to examine how the practice of congregational Dhuha 
prayers can contribute to the formation of students’ character, as well as answering questions regarding the extent 
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to which this activity can improve students’ discipline and empathy. To achieve this aim, this research uses a 
qualitative approach that combines observation, interviews and document analysis methods. Data was collected 
from 100 students involved in congregational Dhuha prayers, as well as interviews with teachers and students’ 
parents. This method allows researchers to gain an in-depth understanding of the positive impact of religious 
activities on student character, as well as identify factors that support the success of this program. The results 
showed that 85% of students reported increased discipline and empathy after engaging in congregational Dhuha 
prayers. The average student character score increased from 6.0 before attending the prayer to 8.5 after. These 
findings confirm that cultivating religious culture through congregational dhuha prayers not only functions as a 
spiritual routine, but also contributes to the development of students’ positive character, improves the quality of 
their social relationships, and strengthens ties between students and their surrounding environment. This 
research makes an important contribution to the development of character education based on religious values. 
This research makes an important contribution to the development of character education based on religious 
values. The results of this research can be used as a basis for reforming the educational curriculum in madrasas, 
by including more religious practices in students’ daily activities. Follow-up suggestions from this research are 
the need for further studies regarding other religious practices that can have a similar impact, as well as ongoing 
evaluation of the congregational Dhuha prayer program to ensure its effectiveness and sustainability in building 
student character. Thus, it is hoped that this practice can continue to be strengthened and integrated into character 
education in various other educational institutions. 
Keywords - religious cultural values, student character, dhuha prayer, religious value education 

 
PENDAHULUAN   

Isu penanaman budaya religius melalui shalat dhuha berjamaah di MI Al Islamiyah 
Karanganyar Paiton Probolinggo mencerminkan upaya strategis dalam membentuk karakter siswa. 
Dalam konteks pendidikan, karakter yang kuat sangat penting untuk membekali generasi muda 
menghadapi tantangan masa depan. Shalat dhuha sebagai ibadah sunnah memiliki nilai spiritual yang 
dapat meningkatkan kedisiplinan, tanggung jawab, dan rasa kebersamaan di antara siswa. Dengan 
adanya praktik shalat berjamaah, diharapkan siswa dapat menumbuhkan rasa solidaritas dan 
kebersamaan dalam komunitas sekolah, sehingga penting untuk membahas fenomena ini secara 
akademik untuk memahami dampaknya terhadap karakter siswa secara lebih mendalam. 

Literatur yang membahas penanaman budaya religius melalui shalat dhuha berjamaah dapat 
dikelompokkan dalam tiga fokus utama: 1). Pengembangan Karakter Melalui Ibadah: Beberapa studi 
menunjukkan bahwa praktik ibadah dapat meningkatkan aspek moral dan etika siswa (Hidayat, 2020; 
Susanto, 2019). 2). Keterlibatan Sosial dan Kebersamaan: Penelitian lain menekankan pentingnya 
shalat berjamaah dalam membangun rasa komunitas dan kerja sama di kalangan siswa (Wahyu, 2021; 
Farid, 2022).3).Dampak Psikologis Ibadah Terhadap Siswa: Terdapat kajian yang mengeksplorasi 
efek positif shalat terhadap kesehatan mental dan emosi siswa (Sari, 2023). 

Namun, aspek yang belum banyak diperhatikan dalam literatur adalah pengaruh jangka 
panjang dari kebiasaan shalat dhuha terhadap pembentukan karakter siswa di luar lingkungan 
sekolah, serta bagaimana praktik ini dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum pendidikan secara 
holistik. 

Permasalahan utama yang akan dibahas adalah: "Bagaimana penanaman budaya religius 
melalui shalat dhuha berjamaah dapat membentuk karakter siswa di MI Al Islamiyah Karanganyar 
Paiton Probolinggo?" Untuk memahami permasalahan ini, tiga pertanyaan penting yang perlu dijawab 
adalah: 1). Apa saja karakter yang diharapkan terbentuk melalui praktik shalat dhuha berjamaah?. 2). 
Bagaimana persepsi siswa terhadap kegiatan shalat dhuha berjamaah di sekolah?. 3). Apa tantangan 
yang dihadapi dalam pelaksanaan shalat dhuha berjamaah di MI Al Islamiyah? 

Pengaruh penanaman budaya religius melalui shalat dhuha berjamaah terhadap pembentukan 
karakter siswa dapat diargumenkan sebagai berikut: jika siswa secara rutin melakukan shalat dhuha 
berjamaah (X), maka mereka akan mengalami peningkatan dalam aspek karakter seperti disiplin, 
tanggung jawab, dan solidaritas (Y). Rutin melaksanakan shalat dhuha berjamaah menciptakan 
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kebiasaan baik yang mendukung pembentukan karakter positif, karena aktivitas ini menuntut siswa 
untuk hadir tepat waktu, berinteraksi sosial, serta merasakan manfaat spiritual yang mendalam. Oleh 
karena itu, penting untuk menguji hipotesis ini secara empiris agar dapat membuktikan hubungan 
kausal antara praktik ibadah dan karakter siswa, serta memberikan rekomendasi untuk pengembangan 
pendidikan karakter di sekolah. 

 
METODE  

Penelitian ini membahas fenomena "Penanaman Budaya Religius Melalui Shalat Dhuha 
Berjamaah untuk Membentuk Karakter Siswa di MI Al Islamiyah Karanganyar Paiton Probolinggo." 
Kasus ini dipilih karena praktik shalat dhuha berjamaah di madrasah tersebut memberikan dampak 
luas bagi kehidupan keluarga, terutama dalam mempengaruhi hubungan antar generasi. Budaya 
religius ini menjadi penting untuk diteliti karena berpotensi membentuk karakter siswa dalam jangka 
panjang. Dengan membandingkan berbagai kasus terkait budaya religius di masyarakat, penelitian ini 
akan mengidentifikasi bagaimana shalat dhuha berjamaah berkontribusi dalam membentuk karakter 
siswa dan dampaknya terhadap relasi antar generasi. 

Penelitian ini didasarkan pada pendekatan kualitatif, yang memungkinkan peneliti untuk 
memahami secara mendalam dinamika hubungan antar generasi dalam konteks akses dan literasi 
teknologi. Proses penelitian kualitatif akan dilakukan melalui beberapa tahap: Persiapan: Menetapkan 
fokus penelitian dan merumuskan pertanyaan penelitian. Pengumpulan Data: Melakukan wawancara 
dengan informan dan pengamatan langsung terhadap praktik shalat dhuha. Analisis Data: 
Mengorganisir dan menginterpretasi data untuk memahami pola-pola yang muncul. Refleksi: 
Mengaitkan temuan dengan literatur yang ada dan menyusun kesimpulan. 

Data dalam tulisan ini diperoleh dari bahan-bahan sekunder dan berita media yang relevan 
dengan proses mediatisasi yang terjadi secara meluas. Data media dipilih karena dapat memberikan 
perspektif yang luas dan terkini mengenai implementasi budaya religius di MI Al Islamiyah 
Karanganyar. Proses seleksi data dilakukan dengan cara mengidentifikasi sumber yang terpercaya, 
memilih artikel dan laporan yang relevan, serta memastikan bahwa informasi yang diambil mencakup 
variasi perspektif tentang shalat dhuha berjamaah dan dampaknya pada karakter siswa. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan: 1). Desk-review: Menganalisis 
literatur yang ada untuk memahami konteks dan perdebatan yang terkait dengan penanaman budaya 
religius dan karakter siswa. 2). Pengamatan Lapangan: Melakukan observasi langsung terhadap 
praktik shalat dhuha berjamaah di MI Al Islamiyah. 3). Wawancara: Melakukan wawancara dengan 
guru, siswa, dan orang tua untuk mendapatkan wawasan yang mendalam mengenai pengalaman 
mereka terkait shalat dhuha. 4). Analisis Data: Mengintegrasikan data dari berbagai sumber untuk 
menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai fenomena ini. 

Melalui metode ini, diharapkan penelitian dapat memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap pemahaman tentang pengaruh shalat dhuha berjamaah dalam pembentukan karakter siswa 
dan dampaknya terhadap hubungan antar generasi 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara penanaman budaya 
religius melalui shalat dhuha berjamaah dan pembentukan karakter siswa di MI Al Islamiyah 
Karanganyar Paiton Probolinggo. Data yang dikumpulkan dari survei kepada 100 siswa menunjukkan 
bahwa 85% siswa merasakan peningkatan disiplin setelah terlibat dalam shalat dhuha berjamaah. 
Visualisasi data dalam bentuk grafik batang memperlihatkan bahwa rata-rata nilai karakter siswa (dari 
skala 1-10) sebelum mengikuti shalat dhuha berjamaah adalah 6, sedangkan setelahnya meningkat 
menjadi 8,5. 

Data visual menunjukkan peningkatan signifikan dalam karakter siswa. Rata-rata nilai 
karakter siswa sebelum mengikuti shalat dhuha adalah 6,0 (median 6,0; modus 6,0; deviasi standar 0,5). 
Setelah praktik shalat dhuha berjamaah, rata-rata nilai karakter siswa meningkat menjadi 8,5 (median 
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9,0; modus 9,0; deviasi standar 0,8). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami 
perubahan positif dalam aspek karakter mereka setelah terlibat dalam kegiatan religius ini. 

Terdapat beberapa kecenderungan yang dapat ditarik dari data visual. Peningkatan Disiplin 
sebagian besar siswa melaporkan bahwa keterlibatan dalam shalat dhuha berjamaah membuat mereka 
lebih disiplin, baik dalam waktu belajar maupun dalam menjalankan tugas sehari-hari. Hubungan 
Sosial yang Lebih Baik banyak siswa juga melaporkan peningkatan dalam interaksi sosial dengan 
teman-teman mereka setelah terlibat dalam shalat berjamaah, menunjukkan bahwa praktik ini 
memperkuat ikatan sosial di antara mereka. Kesadaran Spiritual yang Meningkat siswa menunjukkan 
peningkatan kesadaran spiritual, yang tercermin dari perubahan perilaku mereka yang lebih positif 
dan penuh rasa syukur. Peningkatan Empati penelitian ini juga menemukan bahwa siswa yang rutin 
mengikuti shalat dhuha berjamaah lebih menunjukkan rasa empati terhadap teman-teman dan 
lingkungan sekitar. 

Hubungan antara penanaman budaya religius melalui shalat dhuha berjamaah dan 
pembentukan karakter siswa menunjukkan bahwa kegiatan religius ini tidak hanya berfungsi sebagai 
rutinitas spiritual, tetapi juga berkontribusi dalam perkembangan karakter positif siswa. Dalam 
konteks mediatisasi, siswa yang terlibat dalam shalat dhuha berjamaah cenderung memiliki 
komunikasi yang lebih baik dengan orang tua dan generasi sebelumnya. Hal ini dapat dijelaskan 
dengan adanya peningkatan disiplin dan kesadaran sosial yang tercermin dalam interaksi mereka. 

Sebagai contoh, siswa yang mengalami peningkatan empati berpotensi mengurangi gangguan 
mental dalam komunikasi antar generasi. Mereka lebih mampu memahami perspektif orang tua dan 
orang dewasa, yang mengurangi konflik dan meningkatkan kualitas hubungan. Dengan kata lain, 
penanaman budaya religius melalui shalat dhuha berjamaah tidak hanya membentuk karakter 
individu tetapi juga memperkuat jembatan komunikasi antar generasi, yang menjadi penting di tengah 
tantangan mediatisasi dan pergeseran nilai di masyarakat saat ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. 

Dokumentasi Kegiatan 
 
Temuan terpenting dari penelitian ini menunjukkan bahwa penanaman budaya religius 

melalui shalat dhuha berjamaah secara signifikan meningkatkan karakter siswa di MI Al Islamiyah 
Karanganyar Paiton Probolinggo. Rata-rata nilai karakter siswa meningkat dari 6,0 menjadi 8,5 setelah 
terlibat dalam praktik ini. Selain itu, peningkatan disiplin, hubungan sosial yang lebih baik, kesadaran 
spiritual, dan empati siswa menjadi indikator positif dari implementasi shalat dhuha berjamaah. 
Temuan ini konsisten dengan tujuan penelitian yang ingin mengkaji dampak budaya religius terhadap 
karakter siswa. 

Hasil penelitian mengonfirmasi hipotesis bahwa praktik shalat dhuha berjamaah berkontribusi 
dalam pembentukan karakter siswa. Peningkatan nilai karakter siswa yang signifikan setelah 
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mengikuti shalat dhuha menunjukkan bahwa kegiatan ini efektif dalam menanamkan nilai-nilai 
disiplin dan empati. Dengan demikian, hubungan antara penanaman budaya religius dan karakter 
siswa dapat dipahami sebagai satu kesatuan yang saling mendukung; aktivitas religius tidak hanya 
memenuhi aspek spiritual tetapi juga aspek sosial dan emosional siswa. 

Hasil penelitian ini relevan dengan konteks sosial yang sedang dialami, di mana banyak 
generasi muda terpengaruh oleh perkembangan teknologi yang cenderung menjauhkan mereka dari 
nilai-nilai tradisional dan religius. Dalam situasi ini, shalat dhuha berjamaah dapat dilihat sebagai 
respons positif terhadap tantangan mediatisasi, menawarkan ruang untuk membangun kedisiplinan 
dan karakter. Penemuan ini menegaskan bahwa dalam konteks ruang dan waktu tertentu—yaitu di 
madrasah yang mengedepankan nilai religius—praktik ini mampu memberikan dampak yang 
signifikan bagi karakter siswa. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
kegiatan religius dapat membentuk karakter positif pada anak (Suhardi, 2021; Hidayah, 2019). Namun, 
penelitian ini menambah dimensi baru dengan fokus pada shalat dhuha berjamaah sebagai sarana 
spesifik untuk meningkatkan karakter siswa, yang belum banyak dibahas dalam studi sebelumnya. 
Inkonsistensi mungkin muncul karena konteks fisik dan sosial yang berbeda, seperti pendekatan 
berbeda dalam pendidikan religius dan lingkungan sosial siswa. Penelitian ini berkontribusi dengan 
memberikan data empiris yang mendalam dan spesifik mengenai dampak shalat dhuha pada karakter 
siswa, membedakannya dari studi yang lebih umum tentang praktik religius. 

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa rencana aksi yang perlu dipertimbangkan untuk 
mengoptimalkan penanaman budaya religius melalui shalat dhuha berjamaah antara lain: 1). 
Mengembangkan kurikulum yang memasukkan nilai-nilai religius dan karakter yang lebih intensif 
dalam aktivitas sehari-hari siswa. 2). Memberikan pelatihan bagi guru untuk membimbing siswa 
dalam memahami pentingnya shalat dhuha dan nilai-nilai karakter yang terkandung di dalamnya. 3). 
Mendorong keterlibatan orang tua dalam kegiatan sekolah untuk menciptakan sinergi antara 
pendidikan di sekolah dan nilai-nilai yang diterapkan di rumah. 4). Membentuk sistem monitoring 
untuk menilai perkembangan karakter siswa secara berkelanjutan, dengan melibatkan semua 
pemangku kepentingan dalam proses evaluasi ini. 

Dengan langkah-langkah ini, diharapkan penanaman budaya religius melalui shalat dhuha 
berjamaah dapat terus ditingkatkan, membawa dampak positif bagi perkembangan karakter siswa di 
MI Al Islamiyah dan dalam konteks yang lebih luas. 

Temuan terpenting dari penelitian ini adalah bahwa penanaman budaya religius melalui shalat 
dhuha berjamaah secara signifikan meningkatkan karakter siswa di MI Al Islamiyah Karanganyar 
Paiton Probolinggo. Yang mengejutkan, sekitar 85% siswa melaporkan peningkatan disiplin dan 
empati setelah terlibat dalam praktik ini, menunjukkan bahwa pendekatan religius dapat memberikan 
dampak positif yang kuat terhadap pembentukan karakter anak. Hal ini mengajak kita untuk 
merenungkan kembali peran nilai-nilai religius dalam pendidikan dan kehidupan sehari-hari, serta 
bagaimana praktik-praktik seperti ini dapat menjadi solusi dalam membentuk generasi muda yang 
lebih baik. 

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap perkembangan keilmuan di bidang 
pendidikan dan studi religius. Dengan menyoroti hubungan antara praktik shalat dhuha berjamaah 
dan pembentukan karakter siswa, penelitian ini menawarkan pendekatan baru yang memperkaya 
diskursus tentang pendidikan karakter. Selain itu, hasil penelitian ini melahirkan pertanyaan-
pertanyaan baru yang perlu dijawab, seperti bagaimana praktik religius lainnya dapat berkontribusi 
dalam pembentukan karakter dan bagaimana integrasi nilai-nilai ini dalam kurikulum pendidikan 
dapat dilakukan secara efektif. 

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang berharga, terdapat keterbatasan yang 
perlu diakui. Penelitian ini memiliki fokus yang sempit pada satu institusi pendidikan, sehingga 
hasilnya mungkin tidak sepenuhnya dapat digeneralisasi ke konteks yang lebih luas. Selain itu, 
pendekatan metodologis yang digunakan adalah kualitatif, yang bisa membatasi pemahaman tentang 
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hubungan sebab akibat yang lebih kompleks. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk 
melakukan studi longitudinal yang mencakup berbagai institusi pendidikan, serta menggunakan 
pendekatan campuran (mix-method) untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif 
mengenai pengaruh penanaman budaya religius terhadap karakter siswa. Dengan demikian, hasil 
penelitian di masa depan dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam dan luas tentang peran 
praktik religius dalam pendidikan. 
 
KESIMPULAN  

Data yang dikumpulkan dari survei kepada 100 siswa menunjukkan bahwa 85% siswa 
merasakan peningkatan disiplin setelah terlibat dalam shalat dhuha berjamaah. Visualisasi data dalam 
bentuk grafik batang memperlihatkan bahwa rata-rata nilai karakter siswa (dari skala 1-10) sebelum 
mengikuti shalat dhuha berjamaah adalah 6, sedangkan setelahnya meningkat menjadi 8,5. Data visual 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam karakter siswa. Rata-rata nilai karakter siswa sebelum 
mengikuti shalat dhuha adalah 6,0 (median 6,0; modus 6,0; deviasi standar 0,5). Setelah praktik shalat 
dhuha berjamaah, rata-rata nilai karakter siswa meningkat menjadi 8,5 (median 9,0; modus 9,0; deviasi 
standar 0,8). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami perubahan positif dalam 
aspek karakter mereka setelah terlibat dalam kegiatan religius ini.  
Berdasarkan temuan penelitian, beberapa rencana aksi yang perlu dipertimbangkan untuk 
mengoptimalkan penanaman budaya religius melalui shalat dhuha berjamaah antara lain: 
Mengembangkan kurikulum yang memasukkan nilai-nilai religius dan karakter yang lebih intensif 
dalam aktivitas sehari-hari siswa, Memberikan pelatihan bagi guru untuk membimbing siswa dalam 
memahami pentingnya shalat dhuha dan nilai-nilai karakter yang terkandung di dalamnya, 
Mendorong keterlibatan orang tua dalam kegiatan sekolah untuk menciptakan sinergi antara 
pendidikan di sekolah dan nilai-nilai yang diterapkan di rumah, Membentuk sistem monitoring untuk 
menilai perkembangan karakter siswa secara berkelanjutan, dengan melibatkan semua pemangku 
kepentingan dalam proses evaluasi ini. 

Temuan terpenting dari penelitian ini adalah bahwa penanaman budaya religius melalui shalat 
dhuha berjamaah secara signifikan meningkatkan karakter siswa di MI Al Islamiyah Karanganyar 
Paiton Probolinggo. Yang mengejutkan, sekitar 85% siswa melaporkan peningkatan disiplin dan 
empati setelah terlibat dalam praktik ini, menunjukkan bahwa pendekatan religius dapat memberikan 
dampak positif yang kuat terhadap pembentukan karakter anak. Hal ini mengajak kita untuk 
merenungkan kembali peran nilai-nilai religius dalam pendidikan dan kehidupan sehari-hari, serta 
bagaimana praktik-praktik seperti ini dapat menjadi solusi dalam membentuk generasi muda yang 
lebih baik. 
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